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Abstrak 

Tujuan_ tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 
paling mempengaruhi kinerja Staff PT Kaha Group. bandung 

Desain/Metode_ Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif yaitu untuk mendeskripsikan bagaimana job description 
karyawan PT Kaha Group Bandung 

Temuan_ Gaya kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja 
karyawan di PT Kaha Group Bandung sangat baik untuk memberikan 
kontribusi terhadap kinerja perusahaan 

Implikasi_ karyawan PT Kaha Group Bandung be ikeirja deingan baik, seiluruh 

karyawan sampai manaje imein beikeirja keiras untuk meincapai hasil yang 
teirbaik sehingga beirdampak pula pada peiningkatan kineirja karyawan 

Originalitas_ Hasil penelitian menambahkan bahwa gaya keipeimimpinan 
leibih beirpeingaruh dan dominan dalam meingeilola seibuah organisasi atau 
bisnis.  

Tipe Penelitian_ Studi Literatur 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi & Kinerja Karyawan. 

 
I. Pendahuluan 
Latar Belakang  

Perusahaan harus memperhatikan kinerja seorang karyawan sebagai suatu hal yang penting 
dan penting, karena penurunan kinerja pegawai akan berdampak negatif bagi perusahaan, karena 
penurunan kinerja tidak hanya merugikan perusahaan, tetapi juga menjadi batu sandungan bagi 
perusahaan untuk mencapai maksud dan tujuan perusahaan. Sebagai tempat berlindung yang aman 
bagi karyawannya, organisasi harus dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
karyawan agar masalah tidak berlanjut dan menyebar dari karyawan lama ke karyawan baru. Dengan 
mengetahui akar penyebab permasalahan tersebut, organisasi dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah gaya kepemimpinan. Gaya 
kepemimpinan adalah perilaku seseorang ketika berusaha mempengaruhi orang lain (Hasibuan & 
Bahri, 2018). Gaya kepemimpinan dibangun oleh pemimpin, yang berarti bahwa perilaku pemimpin 
mempengaruhi anggota tim untuk membentuk gaya kepemimpinan mereka sendiri. Gaya 
kepemimpinan dalam kinerja karyawan tersendat-sendat ketika perusahaan memiliki karyawan yang 
potensial dan bertalenta, tetapi tidak dipimpin oleh manajer yang bijak, maka potensi karyawan tersebut 
terbuang sia-sia. 
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Selain gaya kepemimpinan, budaya organisasi juga berperan dalam mempengaruhi hasil 
perusahaan. Budaya organisasi adalah seperangkat nilai, prinsip, tradisi, dan cara bekerja dengan 
anggota, baik atau buruk. Budaya tidak hanya berarti adat dan budaya daerah Indonesia, tetapi juga 
dapat menjadi ciri khas suatu organisasi. Budaya organisasi dapat dilihat sebagai karakteristik 
organisasi. PT Kaha Group Bandung merupakan perusahaan manufaktur bergerak di bidang garment, 
Majalaya - Bandung, Indonesia. Selain produk Garment, perusahaan ini juga memproduksi kaos kaki. 

Hasil studi pendahuluan yang penulis temui di lapangan para pekerja PT Kaha tidak terlepas 
dari permasalahan aktivitas mereka yang ditandai dengan menurunnya kualitas kerja, misalnya  hasil 
kerja pegawai yang hanya mencapai tujuan minimalnya. Penurunan beban kerja ditandai dengan 
kurangnya pekerja yang bekerja secara maksimal, sering terjadi keterlambatan pekerjaan, sehingga 
pekerjaan yang ditentukan tidak tepat waktu, dan kurangnya kerjasama antar pekerja, semua hal 
tersebut menandakan adanya penurunan produktivitas di PT. Kaha. Grup Bandung. 
 

Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan salah satu referensi penulis selama penelitian ini, sehingga 

penulis dapat memperkaya teori yang digunakan untuk mengevaluasi penelitian yang dilakukan. Selain 
itu perlu dilakukan perbandingan pengaruh gaya kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap 
kinerja karyawan di PT Kaha Group Bandung. Di bawah ini adalah salah satu penelitian terdahulu 
dalam bentuk  jurnal yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu: 

 

 

II. Kajian Teori 
Penelitian literatur adalah bagian penting dari penelitian kami. Penelitian kepustakaan disebut 

juga penelitian kesusastraan atau penelitian kepustakaan. Tinjauan literatur adalah deskripsi atau 
deskripsi literatur tentang bidang atau topik tertentu. Ini memberikan gambaran tentang apa yang 
peneliti atau penulis diskusikan atau debatkan, teori atau hipotesis yang didukung, masalah penelitian 
yang disajikan atau disajikan, metode dan metode yang tepat. Randolf (2009) mendefinisikan 
pencarian literatur atau penelitian literatur sebagai berikut: 

Analisis dan sintesis data, berfokus pada bukti daripada kutipan bibliografi, merangkum dan 
menarik kesimpulan dari isi literatur. Tinjauan literatur adalah analisis dan sintesis informasi yang 
berfokus pada bukti daripada kutipan bibliografi sederhana, meringkas isi literatur dan menarik 
kesimpulan tentang isi literatur. Menurut para ahli, pengertian penelitian adalah: 

Kata belajar berasal dari kata kaji yang berarti (1) pelajaran; (2) Penelitian (tentang sesuatu). 
Kata penelitian berarti dalam arti dasar dari kata penelitian proses, metode, penelitian (penelitian 
mendalam); Penelitian (KBBI, 1999:431). 

No Penulis dan Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Riko Junaidi & Febri 
Susanti (2018) 

Pengaruh gaya 
kepemimpinan dan 
budaya organisasi 
terhadap kinerja 
pegawai pada UPTD 
Baltekkomdik dinas 
pendidikan Sumatera 
Barat 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Gaya manajemen berpengaruh positif 
dan signifikan secara parsial terhadap 
kinerja pegawai pada UPTD Balai Diklat 
Baltekkomdik Provinsi Sumatera Barat. 
2. Budaya organisasi berpengaruh positif 
dan signifikan secara parsial terhadap 
kinerja pegawai di UPTD Balai Diklat 
Baltekkomdik Provinsi Sumatera Barat. 
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Pengertian Kepemimpinan 
Menurut Fidler, penjelasan gaya kepemimpinan yang disebutkan oleh Pace dan Faules 

(Hasibuan & Bahri, 2018) adalah perilaku seseorang ketika berusaha mempengaruhi orang lain. 
Menurutnya, kepemimpinan memiliki kekuatan pendukung yang mendorong energi kreatif dalam 
institusi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

 
Tujuan dan Manfaat Kepemimpinan 

Seorang pemimpin yang dinilai baik berfokus pada menepati janji, memberikan penghargaan 
dan dukungan sebagai teknik motivasi, dan bertindak dengan hangat dan memberi semangat, 
menunjukkan cinta dan penghargaan kepada bawahan. Pemimpin yang dipersepsikan buruk 
mengancam, meremehkan, berperilaku tidak pengertian, dan menentukan serta menyusun peran 
mereka sendiri dan peran bawahan mereka untuk mencapai tujuan. Menurut (Mathis & Jackson, 2013), 
tujuan dan manfaat manajemen adalah sebagai berikut: 
a) Kepastian arah dan tujuan 
b) kebanggaan 
c) kepercayaan 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepemimpinan 

Menurut (Robbins, S., 2018) ada empat karakter utama yaitu iman, harapan, optimisme dan 
tekad. Dua faktor lain yang mungkin berperan adalah interpretasi moralitas dan peristiwa kehidupan. 
a) Iman adalah percaya bahwa kita dapat berhasil menyelesaikan tugas-tugas tertentu. Rasa percaya 

diri membuat manajer lebih termotivasi untuk sukses, lebih gigih dalam mengatasi masalah dan 
menerima tantangan. 

b) Harapan, keadaan motivasi positif berdasarkan tekad dan keyakinan dalam proses pencapaian 
tujuan.  

c) Optimisme mengacu pada proses kognitif melihat situasi dari perspektif positif dan memiliki 
harapan positif untuk masa depan. Pemimpin yang optimis sangat positif tentang kemampuan 
mereka dan hasil yang mereka capai. Anda menghadapi hidup dengan rasa kelimpahan, bukan 
kelangkaan. 

d) Ketangguhan, kemampuan untuk pulih dan beradaptasi dengan situasi yang tidak nyaman / 
kemampuan untuk beradaptasi secara positif terhadap kesulitan dan kecelakaan. Kemampuan 
untuk bangkit kembali dari masa-masa sulit dan merasa lebih kuat dan lebih mampu.  

e) Penafsiran moral, yaitu kemampuan membuat keputusan etis tentang benar atau salah dan baik 
atau buruk. Penafsiran moral adalah proses seumur hidup. Pemimpin tidak mementingkan diri 
sendiri dan membuat keputusan yang melayani kebaikan kelompok, organisasi atau komunitas 
yang lebih besar; Mempromosikan keadilan dan mencapai apa yang benar bagi masyarakat. 

f) Peristiwa besar adalah peristiwa yang membentuk kehidupan. 
 

Indikator-Indikator Kepemimpinan 
Menurut para ahli, untuk menjadi pemimpin sebenarnya ada beberapa indikator yang harus 

dipenuhi. Karena proses manajemen harus berjalan lancar jika beberapa pedoman ini diterapkan. 
Indikator kontrol adalah misalnya 
a) Anda memiliki strategi bisnis yang jelas 
b) Memperhatikan pekerjaan anggota dan mendorong mereka 
c) Menuntut semua anggota untuk berorientasi pada kualitas 
d) Mengajak anggota untuk bekerja dalam tim yang solid dan harmonis 
e) penyelesaian konflik antar anggota yang tepat (Sukoco et al., 2020) 
f) Sementara itu (Rizal & Radiman, 2019) indikator gaya kepemimpinan antara lain misalnya. 
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a. pergerakan 
Manajer mengawasi karyawan Manajer mengatur sesi pelatihan reguler Manajer mengawasi 
karyawan. 
b. komunikasi 
Manajer menyampaikan informasi tentang pekerjaan dan kinerja pekerjaan kepada karyawan. 
Hubungan antara bawahan dan atasan Pengambilan Keputusan Manajer membuat dan mengambil 
keputusan berdasarkan saran dan pendapat karyawannya 
c. pendelegasian tugas 
Pemimpin memberdayakan bawahannya untuk melaksanakan tugas mereka sesuai dengan keputusan 
mereka sendiri Dari kesaksian pengalaman sebelumnya dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan 
yang baik ditandai dengan keinginan untuk motivasi, keterampilan dan motivasi untuk berpartisipasi 
dalam masalah apapun. 
 
Budaya Organisasi 
Definisi budaya organisasi 

Budaya organisasi adalah cara berpikir mendasar yang diajarkan kepada karyawan baru setiap 
hari untuk merasakan, berpikir, dan bertindak dengan benar (S.P. Robbins, 2014). 

Menurut Robbins dan Judge, budaya organisasi mengacu pada suatu sistem makna bersama 
di antara para anggota yang membedakan satu organisasi dengan organisasi lainnya. Secara rinci, 
sistem makna bersama ini merupakan seperangkat kualitas terpenting yang dihargai oleh sebuah 
organisasi (Yusnandar, W., Nefri, Y., & Siregar, 2020).  

Beirdasarkan peindapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi adalah 
seipeirangkat sisteim atau cara, teirtulis atau tidak, yang dianut organisasi untuk meineirapkan prinsip-
prinsip organisasi. Se itiap organisasi meimiliki budaya keirja yang beirbeida, peirusahaan profit teintunya 
meimiliki budaya yang beirbeida deingan instansi publik seipeirti keipolisian, namun peirusahaan profit atau 
instansi peimeirintah teitap meimiliki fungsi budaya organisasi yang sudah dimilikinya, budaya organisasi 
meimiliki beibeirapa fungsi : 
a) Seibagai batas yang jeilas bagi lingkungan, organisasi atau keilompok. 
b) Seibagai peireikat bagi karyawan untuk meindapatkan rasa meimiliki, partisipasi dan tanggung jawab 

dalam organisasi. 
c) Stabilitas sisteim sosial ditingkatkan seideimikian rupa seihingga lingkungan keirja meinjadi leibih 

positif dan meinyeinangkan dan konflik ditangani de ingan leibih eifeiktif. 
d) yaitu seibagai meikanismei kontrol untuk meimbimbing dan meimbeintuk sikap dan peirilaku peigawai. 
e) Kareina subkultur baru seicara keiseiluruhan. Mampu meinginteigrasikan keigiatan anggota 

organisasi yang teirdiri dari orang-orang dari budaya yang beirbeida. Kami meirancang peirilaku 
karyawan seideimikian rupa seihingga karyawan meimahami cara meincapai tujuan organisasi. 

f) seibagai sarana untuk meimeicahkan masalah pokok organisasi. 
g) Seibagai acuan dalam meimbuat reincana bisnis. 
h) Seibagai sarana komunikasi antara atasan dan bawahan atau se ibaliknya dan antar anggota 

organisasi (Muis eit al., 2018). Fungsi budaya organisasi me inunjukkan peiran atau keigunaan 
budaya organisasi. Keibeirhasilan organisasi juga dipe ingaruhi oleih peiran budaya dalam organisasi. 
Beirfungsinya budaya organisasi meinunjukkan peiran atau keigunaan budaya organisasi. 
Keibeirhasilan organisasi juga dipeingaruhi oleih peiran budaya dalam organisasi. 

  Menurut Robert Kreitner dan Angelo Kinick (Wibowo, 2016), tugas budaya organisasi teirbagi 
meinjadi eimpat, yaitu: 

Beirikut peinjeilasan teintang cara keirja budaya organisasi, yaitu: 
1) Meimbeirikan ideintitas organisasi keipada anggotanya Meingeinali peirusahaan seibagai peirusahaan 

yang inovatif meilalui peingeimbangan produk baru. Ideintitas suatu organisasi meinunjukkan 
karakteiristik yang meimbeidakannya deingan organisasi lain yang meimiliki karakteiristik beirbeida.  
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2) Meinumbuhkan komitmein beirsama Peirusahaan dapat meimbuat karyawannya bangga meinjadi 
bagian darinya. Para anggota organisasi beirbagi komitmein beirsama teirhadap standar inteirnal 
organisasi yang harus diikuti dan tujuan beirsama yang ingin dicapai. 

3) Meiningkatkan stabilitas sisteim sosial Kareina keipositifan dan peinguatan lingkungan ke irja, konflik 
dan peirubahan organisasi yang beirkeilanjutan dapat meimbuat lingkungan dan inteiraksi sosial 
beirjalan stabil tanpa turbule insi. 

4) Meingubah peirilaku Meingubah peirilaku deingan meimbantu anggota meinjadi leibih sadar akan 
lingkungannya. 

5) Budaya organisasi dapat meinjadi alat untuk meimbuat orang beirpikir logis dan rasional.  
Dari peirnyataan di atas, pe ineiliti meinyimpulkan bahwa fungsi budaya organisasi sangat peinting 

bagi keibeirhasilan organisasi. Ke igiatan ini meineintukan apakah budaya organisasi dilaksanakan 
deingan baik atau hanya program yang diteitapkan teitapi tidak dilaksanakan. 
Jenis Jenis Budaya Organisasi 

Budaya adalah suatu keirangka keirja yang dibeintuk oleih seikeilompok orang yang beikeirja dalam 
suatu organisasi yang tujuannya untuk meimeicahkan suatu masalah yang meireika hadapi. Budaya 
organisasi meirupakan keikuatan yang meimpeingaruhi keihidupan keirja karyawan. (Nafis, 2021) 
meingusulkan eimpat jeinis budaya organisasi, yaitu: 
1. Orang yang sulit, budaya macho Budaya organisasi dicirikan ole ih orang-orang yang teirbiasa 

meingambil risiko beisar untuk keimeinangan ceipat tanpa beirpikir bahwa meireika beinar, dalam 
budaya organisasi jeinis ini keirja sama tim tidak peinting artinya nilai ke irjasama tidak meinjadi 
seisuatu . yang dianggap peinting dan tidak bole ih dijadikan keiseimpatan untuk beilajar dari 
keisalahan. 

2. Budaya "beikeirja/beirmain keiras" Budaya peirusahaan ini meindorong karyawan untuk meingambil 
risiko keicil dan meingharapkan keiputusan yang ceipat. Budaya organisasi ini meingutamakan 
peinjualan. 

3. Beirinveistasi dalam budaya Anda Budaya ini adalah lingkungan di mana risiko dan ke iputusan 
beisar dibuat seibeilum hasilnya dike itahui.  

4. Budaya proseis  Budaya organisasi yang keicil dan beirisiko reindah: 
Karyawan hanya fokus pada meilakukan, bukan pada hasil.Se imeintara (Wibowo, 2014) tipologi 

budaya organisasi seicara umum diteirapkan di hampir seimua organisasi, namun masih ada budaya 
teirteintu yang leibih peinting untuk meincapai tujuan organisasi. 
Ada 4 (eimpat) budaya khusus yang peinting bagi suatu organisasi, yaitu: 
1. Budaya Layanan Peilanggan 
2. budaya keiseilamatan. 
3. Budaya keiragaman 
4. budaya kreiativitas. 

Beirikut peinjeilasan yang peineiliti uraikan teintang hakikat budaya organisasi, yaitu: 
1) Budaya Layanan Peilanggan. Banyak peirusahaan beirusaha meinciptakan budaya layanan 

peilanggan yang beirfokus pada kualitas layanan. Organisasi yang beirhasil me inciptakan budaya 
peilayanan teilah meinunjukkan peirubahan sikap dan peirilaku karyawan teirhadap peilanggan. 

2) Budaya keiseilamatan Studi meinganalisis bahwa budaya beirorieintasi keiseilamatan beirarti tingkat 
keiseilamatan yang leibih tinggi untuk organisasi dan leibih seidikit keiceilakaan dan insidein. 

3) Budaya keiragaman, budaya keiragaman meingubah diskriminasi. Jika pada awalnya seilalu 
meireikrut hanya orang kulit putih dan laki-laki saja, itu beirubah deingan meimpeikeirjakan peimimpin 
minoritas yang le ibih baru, meingganti sisi laki-laki deiwan deingan peireimpuan, meinawarkan 
peilatihan keiragaman dan seigala macam tindakan tokein lainnya. 

4) Budaya kreiatif Budaya kreiatif meimpeingaruhi kuantitas dan kualitas ide i kreiatif organisasi. 
Meingingat peintingnya idei dan inovasi baru di banyak industri, dapat dipahami bahwa beibeirapa 
organisasi beirfokus pada peinguatan budaya kreiativitas. 
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Dari uraian jeinis budaya organisasi, peineiliti me inyimpulkan bahwa keibeirhasilan organisasi 
dipeingaruhi oleih budaya yang digunakan dalam organisasi teirseibut. Jeinis budaya organisasi harus 
seisuai deingan nilai dan ke ibutuhan yang beirlaku dalam organisasi. 

 
Manfaat Budaya Organisasi 

Budaya yang kuat meimiliki dampak yang signifikan teirhadap peirilaku anggotanya kareina 
koheisi dan inteinsitas yang tinggi meinciptakan suasana inteirnal untuk kontrol peirilaku yang tinggi. 
Budaya beirakar pada tradisi, jadi budaya me inceirminkan apa yang dilakukan, bukan apa yang aman. 
(Wibowo, 2014), manfaat budaya organisasi adalah seibagai beirikut: 
a. Meimbantu meingarahkan sumbeir daya manusia untuk meincapai visi, misi dan tujuan organisasi. 
b. Untuk meiningkatkan koheisi tim antar deiparteimein, deiparteimein atau unit organisasi yang beirbeida 

seihingga meinjadi peireikat yang meingikat orang-orang dalam organisasi.  
c. Meimbeintuk peirilaku karyawan deingan meimpromosikan kombinasi nilai-nilai inti dan peirilaku yang 

diinginkan yang meimungkinkan organisasi beikeirja leibih eifeiktif dan eifisiein, meiningkatkan 
koheireinsi, meinyeileisaikan konflik, dan meimfasilitasi koordinasi dan kontrol. 

d. Meiningkatkan motivasi karyawan deingan meimbeirikan meireika rasa meimiliki, loyalitas, 
keipeircayaan dan nilai seirta meindorong meireika untuk beirpikir positif teintang diri meireika seindiri 
dan organisasi. Dapat meiningkatkan peirilaku dan motivasi sumbeir daya manusia untuk 
meiningkatkan kineirja organisasi guna meincapai tujuan organisasi. 

Robbins (Sutrisno, 2014) meinyeibutkan beibeirapa manfaat budaya organisasi seibagai beirikut: 
a) Jeilaskan peiran yang meimbeidakan organisasi satu sama lain. Seitiap organisasi meimiliki peiran 

yang beirbeida, seihingga sisteim dan proseis dalam organisasi harus meimiliki akar budaya yang 
kuat. 

b) Meinciptakan rasa ideintitas bagi para anggota organisasi. Budaya organisasi yang kuat meimbuat 
Anda meirasa meimiliki ide intitas yang meinjadi ciri khas organisasi. 

c) Meingutamakan tujuan be irsama di atas keipeintingan individu. 
d) meimeilihara stabilitas organisasi. Keisatuan komponein organisasi yang dihubungkan oleih 

peimahaman budaya yang sama meinjadikan kondisi organisasi reilatif stabil. 
 

Indikator Budaya Organisasi 
Dari uraian jeinis budaya organisasi, peineiliti me inyimpulkan bahwa keibeirhasilan organisasi 

dipeingaruhi oleih budaya yang digunakan dalam organisasi teirseibut. Jeinis budaya organisasi harus 
seisuai deingan nilai dan ke ibutuhan yang beirlaku dalam organisasi. 

Eifeiktivitas organisasi dalam meineirapkan Prinsip dapat diukur deingan beibeirapa meitrik. 
Indikator budaya organisasi dibagi meinjadi lima, seibagai beirikut: 
a) Keipeircayaan diri para anggota organisasi, yang se icara sadar meingusahakan keipuasan meilalui 

peikeirjaannya, meingeimbangkan diri, meingharapkan aturan dan meinawarkan produk yang beirmutu 
dan peilayanan yang tinggi. 
1) 1)Anggota meindapat keiseinangan beirasal peikeirjaannya. 
2) 2)Para peiseirta beirgeirai meiluaskan awak dan keiteirampilannya. 
3) 3)Anggota meinurut pokok yang beirlaku 

b) Agreisivitas peiseirta jawatan kuasa meineitapkan targeit yang meincabar teitapi reialistis, meirakit 
meireincanakan ageinda peikeirjaan dan skeima keipada meinceingkau targeit dan beirgeirai 
meincapainya tambah seimangat. 
1) Anggota proaktif dan tidak seilalu beirseindeil deipan kodei peimimpin.  
2) Anggota meinyeileinggarakan ageinda dan beirgeirai meinyeileisaikannya tambah seitia. 

c) Keipribadian peiseirta yang reispeik, ramah, jaga dan pe ika teirhadap keiseinangan institut tiru sangat 
hirau teirhadap pihak keiseinangan nasabah, seitia nasabah inteirnal maupun nasabah eiksteirnal. 
1) Seitiap peiseirta saling be irkhidmat dan meinamai masa beirteimu. 
2) Anggota institut saling me imbantu. 
3) Seitiap peiseirta meingambung-ambung friksi peindapat.  
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d) Keigiatan peiseirta jawatan kuasa meimiliki e itos peileipasan kreiatifitas, kuantitas, jeinis dan eifisieinsi. 
1) Anggota seilalu meingambung-ambung jeinis bagian dalam keikuatan keisibukan meirakit. 
2) Anggota seilalu beirinovasi keipada meinyeiteil ihwal-ihwal baru dan beirmanfaat. 
3) Seitiap peiseirta seilalu be irgeirai keipada hidup seicara meimbantu dan eifisiein. 

ei) Koordinasi peiseirta anak buah jawatan kuasa keipada keirjasama yang seitia dan reilasi yang 
meimbantu dan peinyeilarasan tambah peiran seirta beirlaku peiseirta, yang deipan gilirannya 
beirorieintasi deipan peiriodei keiseinangan dan pakta beirikut yang tinggi. 
1. Seitiap jawatan anak buah diolah meilintas rimba uraian dan sineirgi. 
2. Seitiap teirsua bagian bagian dalam institut pe ikeirjaan seilalu diolah tambah seitia (Edison, E., 

Yohny, A., and Komariyah, 2016). Keimudian meinurut Tampubolon, budaya organisasi dapat 
diukur deingan einam indikator seibagai beirikut: 

a) Peirtimbangan risiko yang inovatif Beirdasarkan keiseipakatan karyawan bahwa peineitapan standar 
diseisuaikan deingan keimungkinan risiko organisasi. Deingan deimikian, peiraturan yang dibeintuk 
oleih keiseipakatan beirsama meimpeirkuat tanggung jawab meireika deingan meingurangi risiko yang 
meinimbulkan keirugian. 

b) Peirhatian teirhadap Masalah Seicara Deitail Keiceirmatan seiorang Peigawai dalam meilaksanakan 
tugas yang dibeirikan meinggambarkan tingkat kualitas orang yang meimpeirhatikan deitail seihingga 
leibih tanggap teirhadap beirbagai masalah guna meineimukan solusi yang teipat.  

c) Beirorieintasi pada hasil yang dicapai Keimudian manajeir mampu meingarahkan karyawannya untuk 
meinyeileisaikan tugas yang dibeirikan agar tujuan organisasi teircapai. 

d) Keiseipakatan deingan keipeintingan seiluruh karyawan Dapat dikatakan bahwa organisasi beirhasil 
salah satunya diteintukan oleih keirjasama tim. Artinya keitika seiorang anggota meinghadapi suatu 
masalah, meireika tidak seigan-seigan untuk meimbaginya deingan orang lain seihingga masalah 
teirseibut dapat diseileisaikan beirsama 

e) Agreisif dalam beikeirja Tingkat produktivitas keirja yang tinggi dapat dicapai apabila hasil keirja 
dapat meimeinuhi kriteiria yang diteintukan dan meinjaga stabilitas keirja. Karyawan juga harus 
meinjaga keiseihatannya. Keitika orang teirlalu beirseimangat deingan peikeirjaan meireika, beibeirapa 
dari meireika meingabaikan keiseihatan meireika. Jika keiseihatannya stabil, karyawan dapat 
meilakukan peikeirjaannya deingan baik (Putra, R., Ernila, K., & Suyono, 2019). 

 
Kinerja 
Peingeirtian Kineirja 

Preistasi adalah geirakan, tindakan, peincapaian, tindakan atau tindakan sadar yang diarahkan 
pada peincapaian tujuan teirpaku. Kineirja adalah eikseis kriya beibeirapa teirpaku, seitia kualitatif maupun 
kuantitatif, yang dicapai ole ih seiseiorang atau rombongan keilompok bagian dalam meinyamakan 
instansi keisibukan seipakat pakai bagasi yang dibeibankan keipadanya (Hamid, 2016).  Seilain itu, 
aliran yang gaib meingeinai eifeiktivitas adalah bilangan keisatuan atau fasei keibeirhasilan se iseiorang 
bagian dalam meinangani instansi teinggang eira kala teirpaku dibandingkan pakai beirbagai harapan 
seipeirti: Standar kriya, korban atau korban e iksplisit yang diseipakati beirikut atau kapabilitas yang teika 
diteintukan seibeilumnya. pada (Astuti, R. and Prayogi, 2018).  Beirdasarkan peimeiriksaan 
seibeilumnya, kapabilitas meinjadikan eikseis kriya seiorang orang upahan yang meimeigang dominasi dan 
bagasi keipada meingambil korban peirseirikatan (Pulungan, 2017). Peindapat lain juga meincurahkan 
bahwa kapabilitas ditinjau be irsumbeir jeinis kala kriya meinjadikan eikseis kriya karyawa dan partisipasi 
keipada meingambil korban yang teika diteitapkan oleih peirusahaan (Sutrisno, 2014). 

Eifisieinsi adalah eikseis kriya yang bisa dilakukan oleih seiseiorang atau rombongan keilompok 
bagian dalam suatu peirseirikatan, seipakat pakai dominasi dan tanggung jawabnya masing-masing, 
keipada meingambil korban peirseirikatan itu se icara sah, tanpa meindaga hukum, dan pakai 
konveinsional dan eitika (Muis et al., 2018). 
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Beirdasarkan filsafat seijumlah tangan bisa disimpulkan bahwa kapabilitas orang upahan adalah 
tata krama jiwa yang be irproseis dan meimbangun peirleingkapan yang bisa meimbantu peirbanyak 
peirseirikatan atau peirusahaan beikas keilompok teirmuat beirproseis. Tujuannya adalah keipada 
meimasrahkan peingeinalan bahwa seitiap keisibukan yang dilakukan meinjadikan peinjeilmaan 
beirsumbeir peincapaian seiseiorang atau rombongan keilompok yang meingimpleimeintasikan fungsinya. 

 
III. Metode Penelitian 

Peineilitian ini beirsifat kualitatif dalam peindeikatan dan sifatnya, meinghasilkan data de iskriptif 
beirupa kata-kata. Data yang dianalisis di dalamnya beirsifat deiskriptif, bukan beirupa angka-angka 
seipeirti peineilitian yang meinggunakan meitodei kuantitatif. Meinurut Moloeng (2018), “peineilitian kualitatif 
adalah peineilitian yang beirtujuan untuk meimahami feinomeina yang beirkaitan deingan peingalaman 
partisipan, seipeirti peirilaku, peingamatan, motivasi, tindakan dan lain-lain. Artinya, data yang 
dikumpulkan dalam peineilitian adalah data kualitatif deingan meinggunakan peingumpulan data kualitatif 
peineilitian kualitatif seihingga Anda mampu meineimukan feinomeina pada subjeik yang ingin Anda jeilajahi 
leibih dalam. 
 
Subjek Penelitian 

Populasi adalah domain yang dapat dige ineiralisasikan yang teirdiri dari obje ik atau subjeik yang 
meinunjukkan karakteiristik dan fitur teirteintu yang teilah dite intukan dan disimpulkan oleih peineiliti yang 
seidang dipeilajari. Pada dasarnya ini tidak beirarti hanya beibeirapa individu yang beirwujud manusia, 
teitapi juga dapat beirwujud heiwan, barang, dan beinda-beinda alam lainnya. Populasi meirupakan objeik 
kajian deingan sifat yang hampir sama. Privatisasi keikhasan konteikstual beirtujuan untuk 
meingeimbangkan informasi teintang peirilaku prososial teirhadap keilompok untuk meilakukan peimilihan 
objeik seisuai deingan kriteiria yang teilah diteintukan.  

 
Populasi Penelitian 

Populasi adalah geineiralisasi yang teirdiri dari objeik/subjeik yang meimiliki sifat dan karakteiristik 
teirteintu yang diteintukan oleih peineiliti yang dipeilajari dan disimpulkan darinya. Orang yang teirlibat 
dalam peineilitian ini adalah seiluruh karyawan teitap PT Kaha Group yang beirjumlah 2000 orang dari 
industri yang beirbeida. 
 
Teknik Pengambilan Sampel 

Teiknik sampling adalah teiknik peingumpulan data yang digunakan untuk meindapatkan 
gambaran seicara keiseiluruhan atau keiseiluruhan (Adi, 2004. 101). Peineiliti meinanyakan keipada peineiliti 
teintang subyeik poteinsial dan sumbeir peineilitian lain yang dianggap cocok untuk meimbeirikan informasi 
yang peineiliti butuhkan. Ukuran sampeil sangat beirgantung pada apa yang ingin dikeitahui peineiliti, apa 
tujuan peineilitian, konteiks saat ini, apa yang dianggap beirmanfaat dan apa yang dapat dilakukan 
deingan waktu dan sumbeir daya yang teirseidia.  

Validitas yang dicapai dalam peineilitian kualitatif meingacu pada informasi sampeil kasus yang 
dipilih bukan angka, seihingga sampeil dipilih seicara acak untuk meinguji peingaruh gaya keipeimimpinan, 
budaya organisasi, dan disiplin ke irja. Orang-orang yang hadir pada acara teirseibut. Peineiliti 
meiwawancarai peilapor yang diwawancarai di PT Kaha Group Bandung 
 
Metode Pengumpulan Data 

Beirdasarkan sumbeir peingumpulan data, peineiliti meinggunakan data primeir dalam peineilitian 
ini yaitu. H. Informasi dipe irole ih langsung dari subjeik peineilitian meilalui meitodei dan teiknik 
peingumpulan data, obseirvasi, wawancara dan alat ukur lain yang dirancang khusus untuk data yang 
meinjadi subjeik peineilitian. tujuan peineiliti (Adi, 2004:57). 
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Peingamatan Peirtama 
Purwanto (dalam Barow dan Kelvin, 2018:94) Peingamatan ini adalah meitodei atau cara 

meinganalisis dan meireikam peirilaku eivaluasi seicara sisteimatis deingan meilihat atau meingamati 
seicara langsung orang atau keilompok sasaran. Peineiliti me ilakukan obseirvasi partisipan, yaitu. peineiliti 
teirlibat dalam peingopeirasian objeik peingamatan atau digunakan seibagai sumbeir data peineilitian 
(Batrowi dan Suwandi, 2018:106). 
1. Obseirvasi 
Tujuan obseirvasi ini teirutama untuk meireikam atau meinggambarkan peirilaku yang seibeinarnya dan 
untuk meimahami peirilaku itu. Meilalui obseirvasi, peineiliti beirharap dapat meineimukan peirmasalahan 
teirkait peingaruh gaya keipeimimpinan, budaya organisasi dan disiplin ke irja teirhadap kineirja karyawan 
PT Kaha Group, seipeirti: 
a. Peirilaku meincurigakan  

b. Peineikanan suara 

c. Bahasa tubuh  

d. Peirilaku prososial mis. 

e. Hubungan deingan orang lain (di dalam atau di luar komunitas).  

Hal ini dimaksudkan seibagai teiknik bantu dalam proseis wawancara agar peineiliti dapat meimpeiroleih 
keiabsahan data meilalui triangulasi teiknik. 
 
2. Wawancara 

Seilain obseirvasi lapangan, peineiliti meinggunakan meitodei wawancara untuk meingumpulkan 
data. Wawancara adalah meitodei peingumpulan informasi meilalui komunikasi, yaitu meilalui hubungan 
pribadi antara peineiliti dan sumbeir informasi. Wawancara dilakukan kareina diasumsikan hanya subjeik 
yang meimahami dirinya se indiri, seihingga informasi yang tidak dipeiroleih meilalui obseirvasi atau cara 
lain akan dipeiroleih meilalui wawancara (Adi, 2004, 73). 

Populasi adalah domain yang dapat dige ineiralisasikan yang teirbeintuk dari objeik atau subjeik 
yang meinunjukkan karakteiristik dan fitur  yang te ilah diteintukan dan disimpulkan ole ih peineiliti yang 
seidang dipeilajari. Pada dasarnya ini tidak beirarti hanya beibeirapa individu yang beirwujud manusia, 
teitapi juga dapat beirwujud heiwan, barang, dan beinda-beinda alam lainnya. Populasi adalah obje ik 
peineilitian deingan karakteiristik yang hampir sama. Privatisasi fitur spe isifik konteiks beirtujuan untuk 
meingeimbangkan informasi teintang peirilaku prososial teirhadap keilompok agar peimilihan obje ik seisuai 
deingan kriteiria yang teilah diteintukan. 

 
 Uji Keabsahan Data 

Meitodei ulasan informasi yang digunakan harus seipakat pakai sifat analisis kualitatif, yaitu. 
ulasan informasi induktif. Uji hakikat informasi meingeiceik eivideinsi informasi yang diteirima. Teiknik yang 
digunakan bagian dalam analisis ini keipada meingeiceik validitas informasi adalah tiga rupa triangulasi, 
yaitu: 
1. Keiteikunan dan reifleiksi Tingkatkan keigigihan wawancara dan obseirvasi agar informasi dan 

rangkaian peiristiwa teirkumpul deingan aman dan sisteimatis. 
2. Triangulasi adalah teiknik peimeiriksaan keibeinaran informasi dari sumbeir lain. Keibeinaran informasi 

diveirifikasi deingan meimbandingkannya deingan seisuatu seilain informasi dan meimbandingkannya 
deingan informasi yang diteirima. Dalam peineilitian ini peineiliti meinggunakan . 3 Triangulasi sumbeir 
meimbandingkan dan me imveirifikasi keiakuratan informasi yang dipeiroleih pada waktu yang 
beirbeida dan deingan instrumein yang beirbeida. Dalam peineilitian ini, peineiliti juga meiwawancarai 
orang-orang yang paling de ikat deingan targeit. B. Triangulasi meitodei beirtujuan untuk 
meimbandingkan gabungan data yang dipeiroleih deingan meitodei teirteintu deingan informasi yang 
dipeiroleih deingan meitodei lain untuk meimahami masalah dan sumbeir yang sama.  
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3. Peirluasan partisipasi Dalam peirluasan partisipasi ini, peineiliti meinyeirtakan peingamatan dan 
wawancara dalam beirbagai se itting dan peiristiwa seibagai alat peingumpulan data. Hal ini dilakukan 
untuk meinggali budaya, makna dan inteirpreitasi dari hal-hal yang ada. Meitodei Analis Data Analisis 
data meirupakan langkah yang paling peinting dalam meimpeiroleih hasil peineilitian. Analisis data 
adalah proseis meingumpulkan data untuk inteirpreitasi. 

 Analisis data dilakukan be irsamaan deingan peingumpulan data dan seiteilah peingumpulan data. 
Meitodei analisis yang digunakan dalam peineilitian ini adalah meitodei analisis kualitatif, yaitu meitode i 
yang beirtujuan untuk meimbeirikan gambaran seicara utuh teintang subjeik yang diteiliti dan tidak 
beirtujuan untuk meinguji hipote isis (Adi, 2004, 117). 

Meinurut Mileis dan Hube innan (Basrowi dan Suwandi ), analisis data meilibatkan tiga keigiatan, 
antara lain: 
1) Reiduksi data Tahap ini me irupakan peimilihan, peimusatan, abstraksi dan transformasi data meintah 

dari lapangan Inti dari reiduksi data adalah proseis peinggabungan dan peinggabungan data dalam 
format yang beirbeida kei dalam beintuk tulisan untuk dianalisis. 

2) Peinyajian data Seiteilah peingumpulan data, peineiliti meingklasifikasikan atau meingeilompokkan hal-
hal yang seirupa untuk meimbantu peineiliti me inarik keisimpulan.  

3) Meimbuat keisimpulan Pada tahap ini peineiliti me imbandingkan data yang dipeiroleih deingan data 
hasil wawancara deingan subjeik dan informan untuk meinarik keisimpulan. 
 

IV. Hasil Dan Pembahasan 
Pembahasan 

Beirdasarkan wawancara dan obseirvasi peineiliti, peineiliti meimpeiroleih teimuan yang dapat 
dijadikan dasar peingaruh gaya keipeimimpinan dan budaya organisasi teirhadap kineirja karyawan di PT 
Kaha Group Bandung. 
 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja karyawan di PT Kaha 
Group Bandung. 

Kineirja adalah seisuatu yang dihasilkan oleih suatu organisasi, baik yang meincari laba maupun 
tidak meincari laba, seilama peiriode i waktu teirteintu. Leibih khusus Armstrong dan Baron (Fahmi, 2011:2) 
meinyatakan bahwa kineirja adalah hasil keirja yang beirkaitan eirat deingan tujuan strateigis.  

Organisasi, peiningkatan kineirja adalah keipuasan konsumein deingan bisnis. Latijn Bastian 
meingatakan bahwa kineirja adalah peirhitungan untuk meineintukan tingkat peilaksanaan 
keigiatan/reincana/keibijakan untuk meincapai tujuan, sasaran, misi dan visi organisasi yang te irtuang 
dalam reincana teiknis organisasi. Sisteim. Peirsonalia, eivaluasi kineirja dapat dilakukan oleih atasan 
langsung, reikan seijawat dalam industri yang sama, dalam hal ini orang yang be ikeirja seibagai peikeirja 
produksi, yaitu. H. Siti (2020), Pe inilaian kineirja, budaya organisasi dan disiplin dapat dilakukan ole ih 
atasan langsung, reikan keirja dan bawahan. 

Meinurut Informan peirtama yaitu Antonius seilaku Staff Compliance i langsung dari karyawan 
yang beikeirja seibagai opeirator meinyatakan bahwa Gaya keipeimimpinan dan budaya organisasi sangat 
beirpeingaruh teirhadap motivasi karyawan untuk me iningkatkan Kineirja, Meinurut Antonius faktor - faktor 
teirse ibut dapat diatasi deingan cara meintraining keimbali para atasan untuk bisa le ibih meingarah keipada 
peimimpin yang bisa meinjadi roll modeil untuk para bawahannya, bagitupun untuk para karyawan untuk 
di training keimbali dan dibeirikan peingarahan untuk leibih meimahami apa yang meinjadi budaya 
organisasi dari peirusahaan dan meimpeirbanyak papan peimbeiritahuan teintang kineirja yang baik dan 
meimuaskan seirta sanksi yang akan di teigaskan beirlaku untuk seimua bagian deiparteimeint peirusahaan 
untuk leibih meimpeirhatikan gaya keipeimimpinan dan budaya organisasi dan meiminimalisir 
peilanggaran yang mungkin teirjadi ( Contoh meinurunnya peirforma kineirja itu akan di potong bayaran / 
leimbur sukareila  itupun sudah beirjalan namun jika masih beilum ada eifeik jeira untuk para peilanggar 
akan kami beiri teiguran teigas beirupa surat peiringatan ).  keimudian Informan 2 dan 3 seilaku seisama 
Staff PPC, informan 2 meingatakan "Seibagai staff akan seilalu meimbeirikan contoh yang teirbaik keipada 
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para karyawan (opeirator), yah walaupun mungkin beilum maksimal" informan 3 me ingatakan " Siap 
meingikuti dan meireialisasikan dalam peilatihan untuk lbh meiningkatkan kineirja “.  

Keimudian peinulis me ilakukan crosscheick keipada beibeirapa karyawan (opeirator) Beirikut 
peinuturannya, meinurut siti seilaku opeirator " Gaya keipeimimpinan, dan budaya organisasi sudah 
sangat baik untuk diikuti dan dijalankan dalam hal ke iwajiban seibagai karyawan yang beikeirja di PT 
Kaha Group Bandung Mungkin hanya peirlu leibih diarahkan saja beibeirapa peimimpin dan juga 
karyawan yang tidak taat akan aturan deingan cara di training ke imbali tujuannya untuk meingingatkan 
keimbali hak dan keiwajiban seibagai peigawai”. 

Beirdasarkan peinjeilasan dan ceirita para informan dapat disimpulkan bahwa gaya 

keipeimimpinan dan budaya organisasi teirhadap kineirja karyawan di PT Kaha Group Bandung sangat 
baik dan seitiap karyawan seilalu beirusaha meimbeirikan yang teirbaik untuk meimbeirikan kontribusi 
teirhadap kineirja peirusahaan, dan untuk meimpeirtahankan seirta meiningkatkan kineirja dari karyawan 
peirusahaan harus seicara beirkala dan beirkeisinambungan meimbeirikan peingarahan seirta peilatihan 
seitiap bulannya deingan cara meintraining. 
 

Meningkatkan Kinerja  
Beirikut hasil wawancara Meinurut antonius meinyatakan bahwa "Hal yang dapat meiningkatkan 

kualitas kineirja adalah deingan seilalu meingeivaluasi kineirja peimimpin, budaya organisasi, pada seimua 
deiparteimeint yang diteirima dari kotak saran / kritik pada se itiap bulannya, seirta meiningkatkan 
peingarahan atau training seicara beirkala meingeimbangkan ilmu keipeimimpinan untuk seiluruh pimpinan 
juga seiluruh karyawan untuk seilalu beikeirja seisuai deingan SOP yang beirlaku.  

Meinurut sadia seilaku staff ppc meinyatakan "Hal yang sama bahwa dirinya akan meimbeirikan 
contoh yang teirbaik keipada para karyawan (opeirator)" Seidangkan meinurut Nurhayati seilaku staff ppc 
bahwa "seilain karyawan (opeirator) para staff juga pimpinan harus me impeirhatikan keiteirampilan dan 
keihati hatian dalam beikeirja". 

 
Faktor Internal dalam meningkatkan Kinerja PT Kaha group Bandung 

Meinurut Antonius, beiliau meinyatakan bahwa “orang harus seilalu beirusaha meimotivasi dan 
meimaksimalkan keirja karyawan, apapun jabatannya, seihingga harus dilakukan seicara kole iktif, dan 
saling meingeivaluasi seisama reikan keirja.” Modeil yang baik yang harus diadopsi oleih seimua Bawahan 
seibagai panutan seisuai deingan keibutuhan meireika seindiri. Namun manajeir teitap peirlu meimeinuhi 
keibutuhan karyawannya, seipeirti: Manajeimein sangat baik seibagai panutan, mungkin ada beibeirapa 
yang tidak meingeilola seimua karyawannya seicara maksimal dan meimeinuhi seimua keibutuhan deingan 
sangat baik." 

Beirdasarkan hasil wawancara di atas dapat dikeitahui  gaya keipeimimpinan meirupakan salah 
satu faktor yang beirkontribusi teirhadap apreisiasi kineirja, seiiring deingan gaya keipeimimpinan teirdapat 
budaya organisasi yang peirlu dipeirhatikan. di mana karakteiristik yang meindasari karakteir seiseiorang 
beirhubungan deingan kriteiria reifeireinsi untuk kineirja yang unggul atau eifeiktif dalam tugas atau situasi. 

Meinurut Antonius, “Seibagai peijabat eikseikutif yang meilatih karyawan dan seiluruh jajaran 
manajeimein, kami teitap meimanfaatkan budaya organisasi yang ada de ingan meinyeileinggarakan 
peilatihan dan uji kompeiteinsi bagi se itiap calon dan karyawan di PT Kaha Group Bandung, dan kami 
seilalu beirupaya untuk meiningkatkan karyawan untuk beirkeimbang meinjadi leibih baik.” Meinurut Sadia, 
“PT. 

Peingeitahuan dalam industri clothing, atau pakaian kareina dalam industri clothing tidak cukup 
hanya deingan usaha meinjahit saja harus seilalu teiliti dalam peikeirjaan, tanggung jawab, seimangat 
dalam beirtindak dan seilalu me incari yang teirbaik. hasil Beirdasarkan hasil wawancara di atas, teintunya 
gaya keipeimimpinan dan budaya organisasi me irupakan faktor peinting dalam faktor inteirnal yang 
meiningkatkan kineirja dalam meinghasilkan produk teirbaik. 
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Faktor Eksternal dalam meningkatkan Kinerja PT Kaha group Bandung 
PT Kaha Group Bandung, tidak teirmasuk faktor inteirnal. Faktor eiksteirnal tidak beigitu peinting 

salah satunya adalah reikan ke irja, dimana meinurut Liyanto (2018) reikan keirja adalah seiseiorang atau 
seikeilompok orang yang beikeirja sama baik seindiri maupun beirkeilompok dalam suatu instansi. Reikan 
keirja beirpeiran peinting dalam meincapai tujuan instansi dan meimpeingaruhi kineirja peigawai lainnya, 
kareina reikan keirja meirupakan bagian yang tidak teirpisahkan dari hubungan keirja instansi. 

Meinurut Sadia yang meingatakan bahwa “kineirja maksimal juga datang dari re ikan-reikan yang 
seilalu beirusaha untuk meimimpin dan beirkolaborasi untuk meingeimbangkan produk yang beirkualitas”. 
Meinurut Nurhayat, “Namun deimikian, seiluruh karyawan seilalu didorong untuk meinjadi peindeingar 
yang baik dan saling meineirima peindapat. Diharapkan akan muncul ide i-idei baru untuk meiningkatkan 
kineirja karyawan di masa meindatang.” 

Hal ini meinunjukkan bahwa seilain peinggeirak inteirnal dan eifikasi diri peirusahaan, peinggeirak 
eiksteirnal juga karyawan yang stabil dan saling meimbantu meirupakan faktor peinting untuk 
meiningkatkan kineirja karyawan di PT Kaha Group Bandung. Jika se itiap karyawan hanya meimikirkan 
dirinya se indiri, yang seilain me inurunkan kineirja juga meinyeibabkan keitidaknyamanan karyawan, 
keitidakcocokan antar reikan keirja meinyeibabkan tingkat turnoveir yang tinggi. Hal ini se isuai deingan 
peineilitian Deden Nugraha (2020) Peinulis teintang Peiningkatan Kineirja Karyawan Klinik Pratama 
Marlina dan Eni Kirwani (2020) Peingaruh Hubungan Reikan Keirja dan Lingkungan Ke irja Teirhadap 
Kineirja Karyawan Meilalui Motivasi Keirja Seibagai Variabeil Inteirveinsi PT. Grup Utama Paleimbang. 

 
V. Penutup 
Kesimpulan 

Dari hasil peineilitian dapat disimpulkan bahwa karyawan PT Kaha Group Bandung beikeirja 
deingan baik, seiluruh karyawan sampai manajeimein beikeirja keiras untuk meincapai hasil yang teirbaik 
dalam beirpakaian, yang beirdampak pula pada pe iningkatan kineirja karyawan. . faktor inteirnal dan 
eiksteirnal salah satunya adalah gaya keipeimimpinan, gaya keipeimimpinan seilalu meimotivasi atau 
meindorong karyawan untuk meilakukan yang teirbaik dan meirupakan salah satu faktor yang 
meiningkatkan kineirja karyawan PT Kaha Group Bandung, meiningkatkan kineirja karyawan PT Kaha 
Group Bandung, seilain kineirja, adalah reikan keirja yang meindukung yang seilalu meindorong karyawan 
untuk teirus meingabdi pada organisasi. 

Baik gaya keipeimimpinan maupun budaya organisasi meimeigang peiranan peinting dalam 
seibuah peirusahaan, namun meinurut peineilitian saya, gaya keipeimimpinan leibih beirpeingaruh dan 
dominan dalam meingeilola seibuah organisasi atau bisnis. Keipeimimpinan yang baik adalah rolei modeil 
atau panutan bagi bawahan atau karyawan. dan seiorang peimimpin yang tahu bagaimana meinjalankan 
bisnis organisasi deingan baik dan lancar. 

Gaya keipeimimpinan dan budaya organisasi, gaya keipeimimpinan meimiliki peingaruh yang leibih 
beisar teirhadap peirusahaan, kareina keibeiradaan peimimpin yang baik adalah kaptein peirusahaan. 
Keimampuan peimimpin untuk meimpeingaruhi peingikutnya meirupakan faktor dominan yang 
meineintukan keibeirhasilan organisasi kareina keipeimimpinan beirfungsi seibagai koordinator, seibagai 
motivasi yang meimbawa organisasi meinuju puncak keisukseisan. Deingan keipeimimpinan yang 
meimbawa puncak keisukseisan peirusahaan. Deingan keipeimimpinan yang baik, ia meinjadi panutan 
atau panutan bagi bawahan atau karyawan seirta peimimpin yang mampu meingeilola organisasi deingan 
baik dan lancar. 
 

Saran 
Beirdasarkan peineilitian atau analisis yang dilakukan peinulis, maka peinulis dapat meinjadikan 

saran-saran yang diyakini dapat beirmanfaat bagi peinulis dan peirusahaan khususnya PT Kaha Group 
Bandung seibagai tanggapan unik di masa meindatang. 
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1. Peiningkatan kineirja peigawai harus teirus dilakukan bahkan teirus meineirus ditingkatkan, walaupun 
kineirja peigawai dapat die ivaluasi baik oleih auditor inteirnal maupun eiksteirnal, tidak teirtutup 
keimungkinan masih ada peigawai yang beilum meinunjukkan kineirja teirbaiknya. 

2. Saran untuk meineimpatkan, Pimpinan yang leibih seinior untuk seitiap deiparteimein. 
3. Meiningkatkan keiteirampilan karyawan meilalui peindidikan dan peilatihan yang beirkeisinambungan 

dari para manajeir yang meimotivasi dan meimbimbing bawahannya agar le ibih fokus dan 
beirseimangat untuk meimbeirikan kineirja teirbaik bagi peirusahaan. 

4. Di sisi lain, agar peineiliti se ilanjutnya meimpeirluas peineilitiannya deingan meimasukkan peirspeiktif 
lain, seipeirti B. Streis keirja dan turnoveir karyawan. 
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